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PENGARUH PENAMBAHAN SERBUK KERAMIK DAN SEMEN 

TERHADAP NILAI KUAT TEKAN BEBAS PADA 

STABILITAS TANAH LANAU 

Ade purnomo1, muhammad Arfan2, Revisdah3  

ABSTRACT 

 

 Road infrastructure development often faces challenges in the form of 

unstable subgrade conditions, one of which is silt, which has low bearing capacity 

and is prone to changes in properties due to water content. This study aims to 

determine the effect of adding ceramic waste powder and cement on increasing the 

unconfined compression strength (UCS) of silt soil. Soil samples were taken from 

Betung Barat Village, Abab District, PALI Regency, and then tested at the Soil 

Mechanics Laboratory of Muhammadiyah University of Palembang. The mixture 

variations used were 8% ceramic powder with 0%, 2%, 3%, and 4% cement 

additions, with curing times of 0, 6, and 9 days. 

 The results showed that the original silt soil had a low unconfined 

compressive strength of approximately 0.23 kg/cm² (categorized as slightly stiff). 

After the addition of 8% ceramic powder and various cement variations, the UCS 

value increased significantly. The highest increase was achieved with a mixture of 

3% cement + 8% ceramic powder with a 9-day curing time, resulting in an 

unconfined compressive strength of 1.12 kg/cm² (categorized as hard silt). 

However, with the addition of 4% cement, the UCS value decreased compared to 

the 3% variation. This indicates that the use of ceramic powder and cement is 

effective for stabilizing silt soil, with the optimum mixture being 3% cement 

content and 9-day curing time. 

 

Keywords: silt soil, ceramic powder, cement, unconfined compressive strength, 

soil stabilization 
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PENGARUH PENAMBAHAN SERBUK KERAMIK DAN SEMEN 

TERHADAP NILAI KUAT TEKAN BEBAS PADA 

STABILITAS TANAH LANAU 

INTISARI 

Ade purnomo1, muhammad Arfan2, Revisdah3  

 

Pembangunan infrastruktur jalan sering menghadapi kendala berupa kondisi 

tanah dasar yang kurang stabil, salah satunya tanah lanau yang memiliki daya 

dukung rendah dan mudah berubah sifat akibat kadar air. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh penambahan serbuk limbah keramik dan semen 

terhadap peningkatan kuat tekan bebas (Unconfined Compression Strength/UCS) 

tanah lanau. Sampel tanah diambil dari Desa Betung Barat, Kecamatan Abab, 

Kabupaten PALI, kemudian diuji di Laboratorium Mekanika Tanah Universitas 

Muhammadiyah Palembang. Variasi campuran yang digunakan adalah serbuk 

keramik 8% dengan tambahan semen sebesar 0%, 2%, 3%, dan 4%, serta waktu 

pemeraman 0, 6, dan 9 hari 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tanah lanau asli memiliki nilai kuat 

tekan bebas rendah yaitu sekitar 0,23 kg/cm² (kategori agak kaku). Setelah 

penambahan serbuk keramik 8% dan variasi semen, nilai UCS meningkat secara 

signifikan. Peningkatan tertinggi diperoleh pada campuran semen 3% + serbuk 

keramik 8% dengan pemeraman 9 hari, menghasilkan kuat tekan bebas sebesar 1,12 

kg/cm² (kategori lanau keras). Namun, pada penambahan semen 4% terjadi 

penurunan nilai UCS dibandingkan variasi 3%. Hal ini menunjukkan bahwa 

penggunaan serbuk keramik dan semen efektif untuk stabilisasi tanah lanau, dengan 

campuran optimum pada kadar semen 3% dan waktu pemeraman 9 hari. 

 

Kata kunci: tanah lanau, serbuk keramik, semen, kuat tekan bebas, 

stabilisasi tanah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pembangunan infrastruktur, khususnya jalan, merupakan salah satu faktor 

penting yang dapat meningkatkan aksesibilitas, mobilitas, dan perekonomian suatu 

daerah. Kondisi jalan yang baik akan mempermudah transportasi barang dan orang, 

serta mempercepat arus kegiatan ekonomi dan sosial. Namun, dalam proses 

pembangunan jalan, terdapat berbagai tantangan, salah satunya adalah kondisi 

tanah dasar yang tidak stabil, terutama pada daerah dengan tanah Lanau . 

Tanah lanau memiliki karakteristik yang kurang ideal untuk dijadikan bahan 

dasar konstruksi jalan, karena sifatnya yang mudah mengembang atau menyusut 

tergantung pada kadar air(Maulana & Noer Hamdhan, 2016). Menurut Das (2005), 

Tanah lanau adalah jenis tanah yang memiliki partikel yang sangat halus, sehingga 

memiliki daya ikat yang tinggi, tetapi pada saat kadar air meningkat, Tanah lanau 

cenderung mengembang dan kehilangan kekuatannya. Selain itu, Tanah lanau juga 

cenderung memiliki daya dukung yang rendah, sehingga berpotensi menyebabkan 

kerusakan pada jalan, terutama saat terkena beban lalu lintas yang berat. Kondisi 

ini semakin parah apabila Tanah lanau tidak stabil, yang dapat mengarah pada 

permasalahan jalan yang cepat rusak atau berlubang. 

Di Desa betung barat  Baru, Kecamatan abab, Kabupaten pali, masalah 

kerusakan jalan yang berlubang dan rusak parah menjadi isu yang cukup serius. 

Kerusakan ini sebagian besar disebabkan oleh kondisi Tanah lanauyang tidak stabil 

dan tidak dapat menahan beban kendaraan secara optimal. Keadaan ini 

menghambat mobilitas warga desa, berdampak pada aktivitas ekonomi, dan 

memperlambat akses ke fasilitas publik. Oleh karena itu, upaya untuk memperbaiki 

kualitas jalan di desa ini sangat diperlukan, salah satunya melalui stabilisasi tanah 

dasar yang digunakan untuk konstruksi jalan. 

Salah satu metode yang umum digunakan untuk meningkatkan daya dukung 
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Tanah lanau adalah dengan menambahkan bahan pengikat, seperti semen 

portland(Amran et al., 2022). Penambahan semen portland diharapkan dapat 

memperbaiki struktur Tanah lanau dengan cara meningkatkan nilai kuat tekan 

bebas tanah, yang merupakan indikator utama dalam menentukan kestabilan tanah 

untuk konstruksi jalan(Amran et al., 2022). Dengan peningkatan kuat tekan tanah, 

diharapkan daya dukung tanah akan meningkat, dan kerusakan jalan akibat tanah 

yang tidak stabil dapat dihindari. 

Penelitian ini berjudul “Pengaruh Penambahan Serbuk Keramik dan 

Semen Terhadap Nilai Kuat Tekan Bebas Pada Stabilitas Tanah Lanau” Yang 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan semen portland terhadap nilai 

kuat tekan bebas pada stabilitas Tanah lanau di Desa betung barat Baru. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan solusi yang aplikatif dalam 

meningkatkan kualitas konstruksi jalan di desa tersebut, serta dapat dijadikan 

referensi untuk pembangunan infrastruktur yang lebih baik dan lebih tahan lama di 

Kabupaten Abab secara umum. 

Dengan latar belakang tersebut, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi nyata dalam upaya perbaikan kualitas jalan, khususnya yang dibangun 

di atas tanah Lanau , serta memberikan pemahaman lebih mendalam mengenai 

pengaruh penggunaan semen dalam stabilisasi tanah Lanau . Selain itu, hasil 

penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi acuan dalam pembuatan kebijakan 

pembangunan infrastruktur yang lebih efektif dan berkelanjutan di daerah-daerah 

dengan kondisi tanah serupa. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari judul tentang “Pengaruh Penambahan serbuk limbah keramik dan 

semen Terhadap Nilai Kuat Tekan Bebas Pada Stabilitas Tanah Lanau ” dapat 

ditarik rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana mengetahui perbandingan nilai kuat tekan bebas (Uncofined 

Compression  Strength)(UCS) pada tanah lanau pada variasi semen 0%, 2%, 
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3%,4% dan serbuk keramik 8% terhadap tanah kering dengan waktu 

pemeraman 0, 6, dan 9 Hari pada tanah lanau? 

2. Bagaimana mengetahui pengaruh penambahan serbuk keramik dan semen 

terhadap stabilitas tanah lanau? 

 

1.3 Maksud dan Tujuan 

Adapun maksud dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

penambahan serbuk limbah keramik dan semen terhadap kuat tekan bebas 

(Uncofined Compression Strenght) pada Tanah lanau lunak. Sedangkan Tujuan dari 

penelitian ini: 

1. mengetahui perbandingan nilai kuat tekan bebas (Uncofined Compression  

Strength) (UCS) pada tanah lanau pada variasi semen 0%, 2%, 3%,4% dan 

serbuk keramik 8% terhadap tanah kering dengan waktu pemeraman 0, 6, dan 

9 Hari pada tanah lanau? 

2. mengetahui pengaruh penambahan serbuk keramik dan semen terhadap 

stabilitas tanah lanau? 

 

1.4 Batasan Masalah 

Untuk mencapai titik fokus dalam penelitian ini, maka diperlukan batas 

masalah. Batasan masalah adalah suatu pembatas yang dibuat oleh peneliti agar 

tulisannya tidak terlalu luas, sehingga peneliti bisa lebih fokus terhadap tulisan yang 

akan dikajinya. Adapun batas masalah dalam penulisan penelitian ini yaitu: 

1. Pengujian ini dilakukan di Laboratorium Mekanika Tanah Universitas 

Muhammadiyah Palembang. 

2. Sampel tanah yang diambil dalam keadaan terganggu (distrurbed) yang diambil 

pada Desa betung barat , Kecamatan abab kabupaten pali. 

3. Pengujian sifat fisis yang dilalukan berupa pengujian kadar air, berat jenis 

tanah, analisa butiran tanah mekanik (analisa saringan), batas cair, batas plastis, 

dan Uji standar proctor. 

4. Campuran yang digunakan adalah serbuk limbah keramik dan semen. 
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